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Rata Pengantar

Pada edisi kelima ini, tidak henti-hentinya kami memanjatkan syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Berkat rahmat-Nya, walaupun dengan sedikit cobaan, akhirnya penyusunan majalah

1000guru edisi kelima dapat diselesaikan.

Seperti kita ketahui, dalam dua minggu terakhir Jepang mengalami cobaan beruntun. Berawal
dari gempa berskala 9.0 SR, berlanjut dengan tsunami. Tidak hanya itu, gempa menyebabkan
sistem PLTN di Fukushima mati secara otomatis dan tsunami menyebabkan sistem pendingin
pada PLTN tidak berfungsi dengan baik sehingga muncullah beberapa ledakan. Sampai pada
saat majalah edisi kelima diterbitkan, ledakan, kebocoran, dan radiasi yang diakibatkan oleh
PLTN Fukushima menjadi berita yang menarik perhatian berkaitan dengan pencegahan
kebocoran lebih luas dan dampaknya terhadap manusia dan lingkungan. Kami berharap cobaan

ini memberikan hikmah bagi kita semua.

Belajar dari salah satu falsafah hidup Bangsa Jepang ‘Gambaru’, berjuang sekuat tenaga, tim
redaksi tetap ingin menghadirkan artikel-artikel menarik pada edisi kali ini. Beberapa rubrik

persembahan kami untuk para pembaca yang setia akan sayang sekali apabila terlewatkan.

Pada rubrik matematika, redaktur Ahmad-Ridwan kembali hadir menjumpai pembaca dengan
wacana yang menggelitik keingintahuan kita. Pernahkah pembaca mendengar bahwa kita
seringkali salah dalam memahami makna “rata-rata”? Kami harap artikel ini menghilangkan

miskonsepsi kita selama ini.

Pada rubrik fisika, kami sajikan dua buah artikel. Artikel pertama dari Bayu Dwi Apri Nugroho
membahas fenomena iklim El Nino dan La Nina, sedangkan artikel kedua dari Agus Haris
membahas sejarah tenggelamnya kepulauan nusantara. Dengan dua artikel ini, beberapa hal
yang sudah kita ketahui sebagai sesuatu yang wajar ternyata mempunyai asal-muasal yang
menarik. Mengapa wilayah perairan di Indonesia kaya ikan? Mengapa banyak hasil bumi yang
bisa ditambang di Indonesia? Ada hikmah dibalik kejadian masa lalu dan masa sekarang yang

membuat kita bersyukur karena dilahirkan sebagai orang Indonesia.

Pada rubrik biologi, artikel mengenai sel akan sedikit mengingatkan kita kepada isi buku paket
biologi kita. Rubrik ini dihadirkan oleh Dyah Ayu. Kita sebagai makhluk hidup dapat tumbuh
dan berkembang dari bayi hingga sekarang karena sel-sel tubuh kita tumbuh. Tuhan

menganugerahkan kemampuan sel yang sedemikian canggih kepada kita.

Pada rubrik kimia, Bu Wiratni yakin pembaca akan tersenyum melihat gambar bumi yang

membawa tongkat. Silakan berkelana langsung ke rubrik ini apabila tidak percaya. Sebuah
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tulisan yang memberikan wawasan kepada kita mengenai apa yang sebenarnya terjadi dengan
nitrogen di bumi. Nitrogen merupakan molekul gas dengan persentase terbanyak di atmosfer.
Namun, apa yang sebenarnya terjadi di dunia lain di dalam tanah? Makhluk kecil dengan jasa

besar akan berbagi cerita kepada kita.

Pada rubrik teknologi, kami ramukan artikel mengenai aplikasi-aplikasi nanosains untuk
menjawab keingintahuan pembaca mengenai bagaimana pandangan dunia sekarang terhadap
ilmu ini. Murni Handayani bercerita tentang sifat unik unsur-unsur di bumi yang menjadi
semakin unik apabila dimanfaatkan dalam ukuran nano. Silakan membaca artikel ini sembari

membayangkan seberapa kecil ukuran nano.

Pada rubrik kesehatan, gigi dijadikan topik utama yang dipilih oleh Trianna Wahyu Utami.
Walaupun kita sudah dewasa, apakah gigi kita tetap dapat tumbuh lagi atau dapat
beregenerasi? Mari kita temukan jawabannya. Namun, bukan salah kami apabila pembaca
menjadi semakin tertarik dengan masalah gigi sehingga bercita-cita mempelajarinya lebih

dalam lagi suatu hari nanti.

Pada rubrik sosial, Bu Tyas mengingatkan kita tentang pentingnya menjaga diri terutama
mengenai pentingnya tanggung jawab terhadap perilaku kita sebagai remaja. Kehamilan yang
tidak diharapkan pada remaja, walaupun bukan merupakan tema baru, tetap selalu menjadi
hal penting untuk kita pahami konsekuensinya. Artikel ini bukan hanya menggelitik tanggung

jawab kita sebagai pribadi, tetapi juga sebagai anggota masyarakat.

Sebagai penutup, rubrik budaya yang ditulis keroyokan oleh Witri Lestari dan Isti Winayu
mengajak kita sedikit merenung dan mengambil hikmah dari kisah jenaka yang mengambil
tokoh katak. Beberapa kisah katak sering kita dengar dari buku cerita. Apakah cerita yang ini

sudah pernah pembaca dengar?

Akhirnya, dengan selesainya penyusunan majalah 1000 guru edisi kelima ini, kami berharap
pembaca semakin semangat belajar. Kami berharap juga majalah ini dapat memberikan

inspirasi dan hiburan di sela-sela kegiatan sekolah pembaca. Selamat membaca!
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Rubrik Matematika

“Rata-rata harmonik”

Misalkan kita menempuh perjalanan PP (“pergi-pulang” atau “pulang-pergi”) dari Sabang
sampaiMerauke.Perjalanan‘pergi’ dilakukan dengan laju 15 km/jam, sedangkan perjalanan
“puland’ dengan laju 30 km/janKemudiarmuncul pertanyaan,

“Berapa laju rea-rata perjalanan PP tersebut?”

Dengan sangat percaya dmungkin kita langsung menjawab,
(15 + 30)/2 225 km/jam.
Benarkah jawaban tersebut?

Percayalah pada kami, jawaban itu salderi kita telaah lagiBanyak di antara kita menjawab
demikian karena menganggap tiap komponen laju memiliki “bobot” yang sama terhadap laju
rata-rata. Perlu disadari bahwa tidak selamatganponen penyusun nilai rateata semuanya
memiliki bobot yang sama. Seperti pertanyaan laju +rata ini, dua laju yang berbeda
menghasilkan waktu tempuh yang berbeda pula.

Untuk jarak yang samagju 30 km/jam memiliki waktu temph yang lebih singkatibanding
15 km/jam. Jawaban yang tepat untuk pertanyaan laju redta ini adalah dengan
memandang nilail5 km/jam memiliki bobot 2 kali lebih besar daripa@@ km/jam karena
waktu tempuh perjalanannya yang dua kali lebih lama. Dengan demikian, lajtatatgang
benar adalah:

(2x15)+ (1 x30)
3

= 20 km/jam

Jikakita tidak begitu yakin jawabannyseperti ity cobalah tinjau contoh lain yang lebih
“merakyat”. Misalkan ada seorang siswa yang mengikuti sepuluh ujian fisika dalam satu
semester. Sembilan dari tes yang diikutinya bernilai 100, sedangkan satu tes sisanya bernilai 50.
Apakah adil jika nilai rateata siswa tersebut adalah (16(50)/ 2 =75? Tentu tidak!

Perhitungan nilai rataata yang adil untuk siswa itu adalah dengan terlebih dahulu mengalikan
setiap nilai terhadap “bobot”’nya masing-masing, yaitu seberapa banyak nilai tersebut
diperoleh. Jadi, nilai rateata sang siswa adalah







































































































